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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi
dan desiplin kerja terhadap kinerja pengurus organisasi (Studi kasus Forum Mahasiswa
Sampang Universitas Islam Malang Priode 2022). Adapun variabel yang di gunakan dalam
penelitian ini yaitu: Kinerja pengurus organisasi (variabel dependen), sedangkan variabel
independen yaitu: gaya kepemimpinan, komunikasi dan desiplin kerja.

Hasil penelitian ini secara parsial menyimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan,
komunikasi dan desiplin kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja pengurus
organisasi, dan secara simultan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
gaya kepemimpinan, komunikasi dan desiplin kerja terhadap kinerja pengurus organisasi.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, kinerja pengurus

organisasi
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Abstract

The research aims to determine the effect of leadership style, communication and
work discipline on the performance of organizational management (Case study of the
Sampang Student Forum, Islamic University of Malang Period 2022). The variables used
in this study are: the performance of organizational management (the dependent variable),
while the independent variables are: leadership style, communication and work discipline.

The results of this study partially conclude that the variables of leadership style,
communication and work discipline have a significant influence on the performance of
organizational management, and simultaneously conclude that there is an influence
between the variables of leadership style, communication and work discipline on the
performance of organizational management.

Keywords: the influence of leadership style, communication, work discipline,
performance of organizational management
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1.1 Latar Belakang
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Organisasi pada dasarnya merupakan tempat atau wahana dimana orang-orang
berkumpul, belajar bekerja sama secara rasional dan sistematis. Kendati dengan
memanfaatkan sumber daya manusia (dana, material, lingkungan, metode, sarana,
prasarana, data) dan lain sebagainya yang menunjang organisasi secara efektif dan
efesien untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi merupakan hal sudah tidak asing
lagi di lingkungan masyarakat, apalagi mahasiswa yang sudah belajar tentang
antropologi kampus. Organisasi sudah menjadi ruang hidup mahasiswa dalam
meningkatkan kualitas diri mahasiswa, baik secara hard skill maupun soft skill
dengan memanfaat organisasi sebagai wahana belajar individu untuk berinteraksi,
meningkatkan semangat leterasi guna menunjang tujuan yang diharapkan dan hasil
yang memuaskan.

Sumber daya manusia salah satu faktor terpenting dalam setiap kegiatan
sebuah organisasi/perusahaan. Hal terpenting sumber daya manusia dalam
menjalankan kegiatan adalah rangcangan mekanisme kerja yang efektif dan efisien
disebabkan ritme organisasi menyatakan pemimpin dan bawahan merupakan subjek
dalam segala aktifitas keberlangsungan sebuah organisasi/perusahaan. Sumber daya

manusia adalah subjek khusus yang menjadi sorotan dan tumpuan organisasi untuk
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tetap bertahan dalam globalisasi. Hal ini memberikan tanggung jawab setiap individu
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untuk selalu memiliki kualitas diri yang kompeten guna mencapai tujuan organisasi.
Bagi kalangan mahasiswa yang aktif, masuk dalam tubuh organasisi adalah

tugas penting untuk melatih diri mampu memimpin dan dipimpin, dalam

University o

implementasi pelatihan tersebut merupakan bekal utama persiapan individu untuk
mampu menghadapi realitas sosial kemasyarakatan dan dunia perkerjaan.

Dalam organisasi juga merupakan wadah sumber daya manusia yang
mempunyai pemikiran dan gagasan yang berbeda tetapi mempunyai suatu tujuan
yang sama. Dalam hal ini yang menjadi pokok penting dalam organisasi adalah
Sumber Daya Manusia, menurut Ismail (2010:111). Sumber daya manusia
merupakan elemen utama dalam organisasi dari pada elemen lain seperti modal,
teknologi dan uang sebab manusia adalah pengendali akan elemen lain tersebut.
Terlebih lagi dalam organisasi non-profit, sumber daya manusia merupakan elemen
yang paling fundamental.

Tujuan organisasi merupakan tujuan dari masing-masing pengurus, yang
dapat menjadi tolak ukur kesuksesan organisasi yaitu kinerja. Menurut Hasibuan
(2012: 94) : Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. tercapainya tujuan organisasi dapat dilihat
dari kinerja sumber daya manusia yang berada di dalam organisasi tersebut, mulai

dari pemimpin dan pengurus dalam organisasi.
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Pemimpin organisasi sangat berperan penting terhadap aktifitas pengurus
untuk mengontrol kinerja pengurus dalam proses pencapaian tujuan organisasi.
Mathis dan Jackson (2016:24). Kinerja karyawan adalah suatu yang bayak
mempengaruhi mereka memberi kontribusi terhadap oraganisasi/perusahaan.
Kontribusi pengurus harus sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan. Kesuksesan
dalam monitoring pengurus yang mampu memberikan kepuasan terhadap pencapaian
organisasi.

Dalam organisasi memerlukan good leader artinya harus mengembangkan
SDM vyang good management dalam menyokong organisasi/perusahaan. Berbicara
soal organisasi, maka terdapat pihak yang memimpin dan pihak yang dipimpin, pihak
yang memimpin disebut pimpinan/ketua dan pihak yang dipimpin disebut
pengurus/anggota organisasi. Dengan demikian untuk meningkatkan progresifitas
organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin dalam
menggerakkan anggotanya untuk bekerja sama dalam melaksanakan tugas secara
efektif dan efisien. Suatu organisasi dinyatakan berhasil atau gagal, tergantung gaya
kepemimpinan pada para koordinator yang bertanggung jawab atas pelaksanaan dari
semua jabatan yang berada dibawah tanggungjawabnya. Dalam suatu organisasi yaitu
Organisasi Daerah (ORDA), seorang pemimpin pasti mempunyai gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda, misalnya gaya kepemimpinan otokrasi, demokrasi
dan lain sebagainya.

Gaya kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan

tingkah laku seorang pemimpin yang menyangkut kemampuan dalam memimpin



bawahannya. Menurut Miftah Thoha (2015: 49) gaya kepemimpinan merupakan
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“norma perilaku yang digunakan oleh seorang pada orang tersebut mempengaruhi
orang lain.” Adapun Menurut Tampubolon (2007:75). Bahwa gaya kepemimpinan

adalah prilaku dan strategi, sebagai dari hasil falsafah, keterampilan, sikap yang
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sering di terapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi Kinerja
bawahannya. artinya seorang pemimpin mempunyai peran sebagai dinamik yang
mendorong, memotivasi dan mengkoordinasikan dalam mencapai suatu tujuan.
Dengan sikap dan perilaku yang baik, banyak kemungkinan pemimpin dapat
mempengaruhi anggotanya. Terdapat pula pernyataan lain menurut wiyadi (2014:4).
Keberhasilan pencapaian organisasi sangat bergantung pada peran pemimpinnya.
Komunikasi merupakan aktifitas dasar sebagai manusia. Komunikasi tidak
hanya terjadi antara pemimpin dan anggota saja, tetapi sesama anggota juga penting.
Komunikasi membantu para anggota untuk mencapai tujuan individu dan organisasi,
merespon dan mengimplementasikan perubahan organisasi, dan ikut memainkan
peran dalam segala Tindakan organisasi yang relevan sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing anggota. Menurut Hamali (2016) mengatakan bahwa komunikasi
yang berjalan secara efektif dalam organisasi akan memudahkan setiap orang
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tidak hanya itu, pembagian
kerja juga merupakan hal penting untuk menguraikan pekerjaan menjadi bagian-
bagian kecil organisasi, dan berguna untuk mempermudah seseorang dalam
9menjalankan tugasnya, sehingga memungkinkan setiap orang dapat mempelajari dan

melatih keterampilan diri untuk menjadi ahli dalam bidangnya masing-masing.
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Menurut Romli (2014:79). Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan
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penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal
dari suatu organisasi. komunikasi formal yaitu komunikasi yang telah disetujui

organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. muatannya

University o

berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, pernyataan, pers, dan surat-surat
resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang telah disetujui secara
sosial. Orientasi nya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara
individual.

Komunikasi yang terjalin baik, akan mampu meminimalisir terjadinya
disorientasi pekerjaan yang dilakukan. Menurut Arikunto, Suhardjon, dan Supardi
(2012:9). Memakai komunikasi  sebagai pendorong orang lain  untuk
menginterpretasikan pendapat seperti apa yang di kehendaki oleh yang mempunyai
pendapat tersebut. komunikasi yang baik harus mampu hidup dalam organisasi dalam
mengerjakan tugasnya, pengurus harus dapat berkomunikasi dengan baik antar
pengurus, atau dengan atasan maupun anggota organisasi. Komunikasi pula menjadi
sarana anggota untuk meminta arahan dan petunjuk kepada atasannya. Dalam
komunikasi memang tampak sangat mudah dilakukan, namun tidak semua individu
mampu membangun komunikasi dengan baik.

Disiplin kerja juga merupakan Tindakan manajemen untuk mendorong para
anggota untuk memenuhi tuntutan dari bebagai tuntunan kerja tertentu. Kedisiplinan
anggota juga merupakan sebuah kemutlakan dan perlu penanganan secara jelas.

Karena pada dasarnya kedisplinan anggota merupakan cerminan kinerja mereka dan
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mereka pula merupakan ujung tombak dalam setiap kegiatan yang dapat memberikan
kepuasan/layanan prima. Begitu besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap
peningkatan Kinerja, pada kenyataannya menunjukkan bahwa tidak sedikit anggota
yang tidak disiplin terhadap jam kerja, sehingga dapat menurunkan kinerja dan hasil
berserta pelayanan yang kurang maksimal.

Dalam pencapaian hasil kinerja yang tinggi, seorang anggota yang tidak
memiliki keterampilan tetapi mempunyai keinginan dan kegairahan serta disiplin
kerja yang baik mampu memberikan pelayanan yang lebih maksimal kembali lambat
laun berjalannya kehidupan berorganisasi. Akan tetapi perlu adanya ketentuan khusus
yang harus dilakukan oleh setiap anggota dalam memenuhi tuntutan dari berbagai
ketentuan tersebut.

Menurut Rivai (2011:549). Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku.

Disiplin kerja merupakan kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur,
secara terus-menerus menekuni dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang sudah
ditetapkan. Disiplin kerja sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama
digunakan untuk memotivasi anggota agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan
kegiatan organisasi baik secara perorangan maupun secara kelompok. Disamping itu

pula, disiplin juga bermanfaat untuk mendidik anggota dalam mematuhi dan
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menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada. Tanpa displin kerja
anggota yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal.

FORMAS UNISMA (Forum Mahasiswa Sampang) yang terdiri dari 79
pengurus yang bergabung didalamnya dan merupakan study kasus periode 2022.
Kepengurusan FORMAS UNISMA mempunyai kepengurusan selama satu periode
yaitu 1 (satu) tahun.

Memimpin dari puluhan pengurus dan anggota tersebut tidaklah amat sangat
mudah dalam memajemen. Pemimpin harus mempunyai gaya kepemimpinan agar
mampu mempengaruhi dan memonitoring pengurus dan anggotanya. FORMAS
UNISMA mempunyai kewajiban meningkatan kualitas hidup seseorang dari segi
kapasitas pemikiran, sikap, dan perbuatan dari mahasiswa yang berasal dari
kabupaten Sampang-Madura. Dalam proses berjalannya ORDA FORMAS UNISMA
selama 1 (satu) periode seharusnya pemimpin dan pengurus dapat bekerja sama
dalam menjalankan program Kerja yang sudah dirancang sejak awal kepengurusan,
namun sering kali terdapat kendala yang tidak dapat di hindari. Kinerja yang kurang
maksimal dan menurunnya semangat dari pengurus merupakan salah satu kendala
yang harus di perbaiki. Kendala tersebut semakin terlihat Ketika sudah memasuki
pertengahan periode kepengurusan, banyak pengurus yang tidak aktif dan program
kerja tidak berjalan dengan semestinya.

Setelah coba di indentifikasi Kembali atas masalah di atas, pengurus merasa
enggan dan sibuk dengan kesibukan individu masing-masing, sehingga tidak aktif

dalam ORDA di sebabkan gaya kepemimpinan yang kurang disukai oleh pengurus
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1.2

dan komunikasi yang tidak terjalin dengan baik. Serta kedisiplinan di dalam
organisasi banyak yang dilanggar oleh para pengurus, sehingga banyak anggota yang
merasa tidak diayomi dan merasa kurang dibimbing oleh pengurus. Maka dari itu,
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pengurus Organisasi (Studi Kasus Forum

Mabhasiswa Sampang Universitas Islam Malang Periode 2022).”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan, ditemukan rumusan masalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja Pengurus Formas Unisma periode 20227
2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pengurus Formas

Unisma periode 20227

3. Bagaimana pengaruh komunikasi pengurus terhadap kinerja Pengurus Formas

Unisma periode 2022?

4. Bagaimana pengaruh disiplin pengurus terhadap kinerja Pengurus Formas Unisma

periode 2022?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
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1.3.1 Tujuan
Dari rumusan masalah, diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengetahui gaya kepemimpinan, komunikasi dan disiplin

University o

kerja terhadap kinerja pengurus Formas Unisma periode 2022.
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pengurus
Formas Unisma periode 2022.
3. Untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi terhadap Kinerja pengurus
Formas Unisma periode 2022.
4. 66Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pengurus
Formas Unisma periode 2022.
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Peneliti
Hasil penelitian ini akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
terhadap permasalahan yang diteliti dan dapat membandingkan teori dengan
praktik organisasi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi,
dan disiplin kerja terhadap kinerja pengurus.
2. Organisasi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peninjauan untuk
pengurus Formas Unisma periode 2022 agar apat memperbaiki gaya

kepemimpinan, komunikasi, dan disiplin kerja.
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3. Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau
referensi dan bahan pembanding, serta dasar pengembangan penelitian

selanjutnya yang sejenis.

10
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitan Terdahulu
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Berdasarkan penelitian Wirakusuma (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pengurus
Imaba Malang Raya.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, dan disiplin kerja terhadap Kkinerja
pengurus, baik secara simultan maupun parsial. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode dengan statistik deskriptif dan parametrik statistik
infrasional dengan alat bantu SPSS. Dengan jumlah sampel 79. Hasil dari penelitian
secara parsial menyimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja, komunikasi terhadap kinerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Berdasarkan penelitian Romli (2019) “Pengaruh Komunikasi dan Struktur
Organisasi Terhadap Kinerja Pengurus PMII Rayon Al-Farabi Komisariat Unisma”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan struktur organisasi
terhadap kinerja Pengurus Rayon Al-Farabi Komisariat Unisma. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja PMII Rayon

Al-Farabi.
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Berdasarkan penelitian Maulana (2020) ‘“Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Komunikasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pengurus (Studi kasus PMII
Rayon Al-Farabi)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja
pengurus, baik secara simultan maupun parsial. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan proportional stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan dan parsial variabel gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi
(X2) berpengaruh positif terhadap kinerja (YY)

Berdasarkan penelitian Kartika (2021) “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Komunikasi Dan Motivasi Berorganisasi Terhadap Kinerja Pengurus Organisasi
Mahasiswa (Studi Kasus Pada UKM Olahraga Universitas Islam Malang Periode
2020)”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh gaya
kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi organisasi terhadap kinerja manajemen
kemahasiswaan organisasi pada UKM Olah Raga Unisma 2020. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan pertimbangan ada dua orang
dari populasi yang tidak dimasukkan sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja
dan variabel komunikasi (X2) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap kinerja

().
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Berdasarkan penelitian Efendi (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
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“Pengaruh Komunikasi dan Struktur Organisasi Terhadap Kinerja Pengurus Organisasi
Mahasiswa Himaprodi Manajemen Unisma.” Penelitian ini bertujuan untuk menguji

sejauh mana pengaruh komunikasi dan struktur organisasi terhadap kinerja pengurus

University o

organisasi mahasiswa Himaprodi Manajemen Unisma. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan pertimbangan pengurus
Himaprodi yang menjadi pengurus minimal 2 periode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel komunikasi (X1) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap
kinerja (YY)

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun | Variabel yang digunakan Metode Hasil penelitian
Judul penelitian
Penelitian
1 | Wirakusuma Gaya Kepemimpinan, Analisis yang Hasil dari penelitian
(2019) Komunikasi,dan Disiplin digunakan secara parsial
Kerja Terhadap Kinerja Regresi menyimpulkan
Pen-gurus Imaba Malang berganda bahwa variabel gaya
Raya kepemimpinan
berpengaruh terhadap
kinerja, komunikasi
terhadap kinerja dan
disiplin kerja
berpengaruh terhadap
Kinerja.
2 | Romli (2019) | Pengaruh dan struktur Analisis yang Hasil penelitian
organisasi terhadap kinerja | digunakan menunjukkan bahwa
Regresi variabel komunikasi
berganda secara simultan ber-

pengaruh terhadap
kinerja PMII Rayon
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!_5 E Nama, Tahun | Variabel yang digunakan Metode Hasil penelitian
= o) Judul penelitian
S A Penelitian
oy [.B Al-Farabi.
=~
;S Maulana Pengaruh Gaya Analalisis yang | Hasil penelitian
(2020) Kepemimpinan, digunakan menunjukkan bahwa
Komunikasi dan regresi linier secara simultan dan
Komitmen Organisasi berganda parsial variabel gaya
Terhadap Kinerja. kepemimpinan (X1)
dan komunikasi (X2)
berpengaruh positif
terhadap kinerja ()
Kartika (2021) | Pengaruh Gaya Analisi yang Hasil penelitian
Kepemimpinan, digunakan menunjukkan bahwa
Komunikasi Dan Motivasi | regresi linier variabel gaya
Berorganisasi Terhadap berganda kepemimpinan secara
Kinerja. parsial berpengaruh
negatif terhadap
Kinerja dan variabel
komunikasi (X2)
secara simultan dan
parsial berpengaruh
terhadap kinerja (Y)
Efendi (2022) | Pengaruh dan struktur Analisis yang Hasil penelitian
organisasi terhadap kinerja | digunakan menunjukkan bahwa
analisis regresi | variabel komunikasi
linier (X1) secara simultan
dan parsial
berpengaruh terhadap
kinerja ().

Smber Data diolah 2022
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2.2 Tinjauan Teori
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2.2.1 Kinerja
A. Pengertian Kinera

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang

University o

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya
sesuai dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan

Menurut Sedarmayanti (2010:260). “Kinerja merupakan terjemahan
dari performance yang berarti hasil kerja dari pekerja, sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkret dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan)”

Menurut Wibowo (2012:7). “Menjelaskan bahwa kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan konstribusi pada
ekonomi.”

Menurut Fahmi (2016:127). Kinerja adalah hasil yang di peroleh
suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan

nonprofit oriented yang di hasilkan selama satu periode waktu.

Dapat ditarik kesimpulan, dengan semua uraian tersebut bahwa

kinerja merupakan tolak ukur keberhasilan organisasi. Kinerja organisasi
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mahasiswaan eksternal kampus dapat diukur secara akademik dan non

f Islam Malang

REPOSITORY

akademik.
B. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja seorang karyawan tidak sama dengan karyawan lainnya. Ada

University o

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2012:16-17)
yaitu:
1. Faktor Individu
Secara pesikologis, individu yang normal adalah individu yang
memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya
(Jjasmaniah). Dengan adannya integritas yang tinggi antara fungsi psikis
dan fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik.
Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu manusia
untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara
optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari hari
dalam mencapai tujuan organisasi.
2. Faktor Lingkungan Organisasi
Faktor lingkungan Kkerja organisasi merupakan faktor penunjang
bagi individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan
organisasi yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas

yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi yang
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efektif, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja respek, dan dinamis
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peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif memadai.
C. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja berarti mengevaluasi Kinerja pengurus saat ini

University o

dan/atau di masa lalu relative standar kinerjanya Dessler, (2010:322).
Penilaian kinerja mengasumsikan bahwa pengurus memahami apa standar
kinerja mereka, dan juga memberikan pengurus umpan balik,
pengembangan, dan insentif yang diperlukan untuk membantu orang yang
bersangkutan menghilangkan kinerja yang kurang baik atau melanjutkan
Kinerja yang baik.

Gibson (2000:78). Mendifinisikan kinerja sebagai “outcome of
individual work behavior”. Untuk mengetahui tingkat kinerja dilakukan
penilaian kinerja. Bernardin dan Russel (2003:125). Mendefinisikan
penilaian kerja sebagai suatu cara untuk mengukur kontribusi dari individi —
individu anggota organisasi kepada organisasinya. Lebih lanjut, Benardin
dan Russel (2003:137). menyatakan bahwa dilihat dari titik acuannya,
penilaian kinerja dapat di bagi tiga macam, yaitu:

1. Penilaian kinerja berdasarkan hasil yaitu merumuskan Kkinerja

berdasarkan tujuan organisasi atau mengukur hasil — hasil akhir.
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2. Penilaian kinerja berdasarkan perilaku yaitu mengukur sarana

pencapaian sasaran dan bukannya hasil akhir. Dalam praktek, tipe ini
banyak dipakai pekerjaan yang melibatkan aspek — aspek kualitatif.

Penilaian kinerja berdasarkan judgement vyaitu menilai Kkinerja
berdasarkan perilaku yang spesifik. Dimensi—dimensi dibawah ini
biasanya menjadi perhatian dari tipe penilaian ini. Kuantitas pekerjaan

jumlah pekerjaan yang dilakukan dalam suatu periode.

D. Indikato Kinerja

Sedangkan menurut Mangkunegara (2012:75) Indikator kinerja

terdiri dari:

1.

Kuantitas.

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang individu melaksanakan tugas dalam satu
harinya. Kuantitas ini diukur dari durasi waktu bekerja dan menyelesaikan
pekerjaannya.

Kualitas.

Kualitas adalah mutu pekerjaan yang dilakukan oleh individu.

Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh individu mampu melakukan pekerjaan dengan
efektif dan tidak ada kesalahan.

Tanggung jawab.

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran terhadap kewajiban individu
dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh organisasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil dari suatu

kerja (output) individu atau kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang

diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari

proses belajar serta keinginan untuk berprestasi.
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2.2.2 Gaya Kepemimpinan
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A. Pengertian Kepemimpinan
Istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya

bimbing atau tuntun. Dari kata “pimpin” lahirlah kata kerja “memimpin”

University o

yang artinya membimbing atau menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu
orang yang berfungsi memimpin, atau orang yang membimbing atau
menuntun.

Menurut Sutrisno (2016:213). Bahwa “Kepemimpinan adalah suatu
proses Kkegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan
memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain, untuk melakukan
sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan”.

Menurut Thoha (2010:262). Bahwa “Kepemimpinan adalah kegiatan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku
orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan
maupun kelompok™.

Menurut Wibowo (2012:91). Kepemimpinan adalah tentang
mengupayakan orang dari atas sampai ke bawah dalam organisasi untuk
memperbaiki kinerjanya.

Dapat di simpulkan bahwa gaya kemimpinan yaitu merupakan suatu
seni seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, bawahan atau
kelompok. Memiliki keahlian khusus dalam bidang tertentu yang di

inginkan kelompoknya untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasi.
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B. Macam-macam Gaya Kepemimpinan
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Menurut Sutrisno (2016:222) menyatakan ada 10 macam gaya

kepemimpinan, yaitu sebagai berikut:

University o

1. Gaya kepemimpinan persuasif, yaitu menggunakan pendekatan yang menyentuh
perasaan dan pikiran bawahan untuk ajakan atau bujukan.

2. Gaya kepemimpinan refresif, yaitu dengan suatu cara menekan, mengancam, sehingga
para bawahan merasa ketakutan.

3. Gaya kepemimpinan Partisipatif, yaitu pemimpin memberikan kepercayaan kepada
anggota untuk melaksanakan tugas untuk tujuan organisasi.

4. Gaya kepemimpinan inovatif, yaitu seorang pemimpin yang selalu melakukan
pembaharuan-pembaharuan terhadap berbagai aspek didalam organisasi.

5. Gaya kepemimpinan investigatif, yaitu seorang pemimpin yang selalu melaksanakan
penelitian terhadap kinerja anggota.

6. Gaya kepemimpinan inspektif, yaitu pemimpin yang gemar melakukan kegiatan-kegiatan
yang sifatnya protokoler dan butuh dihormati oleh para bawahan.

7. Gaya kepemimpinan motivatif, yaitu pemimpin yang selalu mencetuskan ide dalam
merencanakan program organisasi serta memberikan dorongan kepada bawahan untuk
lebih produktif dalam kinerjanya.

8. Gaya kepemimpinan naratif, yaitu pemimpin yang hanya sekedar bicara akan tetapi tidak
sesuai dengan yang dikerjakannya.

9. Gaya kepemimpinan edukatif, yaitu pemimpin lebih cenderung melakukan
pengembangan terhadap bawahan dengan cara memberikan pelatihan dan
pengembangan.

10.Gaya kepemimpinan retrogresif, yaitu pemimpin yang tidak mau disaingi oleh bawahan
dengan kata lain pemimpin tersebut senang dengan keterbelakang bawahan

Sedangkan menurut Gibson (1997:33) Gaya kepemimpinan terdiri

atas empat, yaitu sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan Direktif, yaitu cenderung membiarkan anggota mengetahui apa
yang diharapkan dari mereka.

2. Gaya kepemimpinan supportif, yaitu memperlakukan bawahan atau anggota dengan
posisi yang sama.

3. Gaya kepemimpinan partisipatif, yaitu meminta pendapat bawahan atau anggota dengan
mempertimbangkan gagasan dan saran mereka sebelum mencapai keputusan bersama.

4. Gaya kepemimpinan berorientasi pencapaian prestasi menetapkan tujuan-tujuan yang
besar, yaitu mengharapkan anggota menunjukan prestasinya pada tingkat paling tinggi
dan secara terus menerus membuat perbaikan prestasi.

Pendapat Sutrisno dan Gibson dapat di simpulkan bahwa gaya

kepemimpinan setiap organisasi memliki perbedaan yang sangat
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fundamental. Penerapan gaya kepemimpinan harus sesuai dengan kondisi
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eksternal dan internal organisasi serta budaya organisasi, karena gaya
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan atau aktivitas individu

dan kelompok dalam usaha agar mencapai tujuan pada situasi tertentu.

University o

C. Fungsi Gaya Kepemimpinan
Fungsi gaya kepemimpinan memiliki hubungan langsung yang erat
kaitannya dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi
masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada
didalam situasi tersebut.
Menurut Amirullah (2015:166). Terdapat lima fungsi pokok gaya
kepemimpinan, yaitu:

1. Fungsi seebagai penentu arah.
Terbatasnya sumber daya organisasi mewajibkan pemimpin agar memanajmen dengan
baik untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Fungsi sebagai juru bicara.
Fungsi ini menjurus kepada pemimpin agar berperan sebagai penghubung antara
organisasi dengan pihak-pihak eksternal yang berkepentingan.

3. Fungsi sebagai komunikator.
Fungsi ini lebih ditekankan pada kelebihannya untuk mengkomunikasikan strategi,
sasaran serta tindakan yang sesuai dengan prosedural.

4. Fungsi sebagai mediator.
Fungsi ini ditekankan seorang pemimpin harus menyelesaikan masalah yang terjadi
didalam organisasi.

5. Fungsi sebagai integrator.
Sikap, moral dan contoh yang baik merupakan modal penting yang harus dimiliki oleh
pemimpin.

Sedangkan menurut Kartono dan Kartini (2014:93), bahwa Fungsi

gaya kepemimpinan terdiri dari:

=

Memandu jalannya roda organisasi

Menuntun kepada bawahan agar produktif dalam bekerja

3. Membimbing para bawahan agar melaksanakan tugas sesuai dengan aturan main
organisasi secara baik dan benar.

n
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Memberi dan membangunkan motivasi-motivasi kepada bawahan
Mengemudikan suatu organisasi sesuai dengan tujuan organisasi yang ingin dicapainya.
Menjalin komunikasi secara efektif

Sedangkan secara umum dapat disimpulkan bahwa fungsi gaya

kepemimpianan didalam organisasi yaitu:

1.

2.

3.

4.

Membuat struktur organisasi
Menjaga komunikasi dan integrasi dalam organisasi
Menyelesaikan segala persoalan didalam organisasi

Menginstruksikan kepada bawahan.

. Faktor-faktor Gaya Kepemimpinan

Menurut  Sutrisno  (2016:226-227). Mengatakan bahwa gaya

kepemimpinan dapat di ukur melalui 2 indikator Gaya kepemimpinan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan sifat.

Keberhasilan seorang pemimpin dapat diukur oleh kualitas sifat
tertentu yang dimiliki dalam diri seorang pemimpin tersebut. Sifat
tersebut antara lain tagwa, jujur, cerdik, disiplin, berwawasan luas, dan

tanggung jawab.

. Berdasarkan perilaku.

Pendekatan perilaku melihat dua orientasi yaitu orientasi
mengutamakan penyelesaian pekerjaan yang dilakukan bawahan dan
orientasi mengutamakan penciptaan relasi-relasi manusiawi. Dua

orientasi tersebut antara lain memberikan kebebasan untuk melaksanakan
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tugas, menjaga komunikasi dan interaksi yang baik, menerapkan

hubungan yang sportif, memberi kebijakan untuk bawahannya,

REPOSITORY

memberikan tugas secara instruktif, mengendaliakan secara Kketat

University of Islam Malang

pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan.
E. Indikator Gaya kepemimpinan
Sedangkan menurut Siagian (2002:121) menyatakan bahwa indikator

gaya kepemimpinan dapat dilihat sebagai berikut:

1. Kepercayaan, yaitu melakukan tugas sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan
organisasi

2. Mengapresiasi terhadap gagasan bawahan, yaitu selalu mengikut sertakan partisipatif
bawahan untuk memberikan gagasan agar tujuan organisasi bisa dicapai.

3. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan bawahan, yaitu seorang pemimpin harus
melakukan pengontrolan dan bersedia menanggung resiko dan konsekuensi terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh para bawahan.

4. Prioritaskan pada kesejahteraan bersama, yaitu lebih mementingkan pada aspek
kemanusiaan.

5. Empati terhadap bawahan, yaitu ikut merasakan terhadap masalah yang menimpa pada
bawahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator
gaya kepemimpinan merupakan instrumen penting dalam membangun
organisasi secara bijaksana, dengan demikian indikator sifat, sikap, serta
memprioritaskan segi kemanusiaan didalam organisasi dilaksanakan secara

baik maka sudah tentu tujuan organisasi akan dicapainya.
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2.2.3 Komunikasi

A. Pengertian Komunikasi

REPOSITORY

Komunikasi sangat di perlukan dalam proses berjalanannya

organisasi. Ada beberapa teori yang di kemukakan oleh para ahli, di

University of Islam Malang

antaranya yaitu:

Menurut Brigham, Eugene F dan Houston, Joel F. (2001),
Komunikasi adalah proses dalam pengaturan organisasi untuk memelihara
agar manajemen dan para karyawan tetap tahu tentang bermacam-macam
hal yang relevan.

Haryani (2010:13). Komunikasi merupakan proses dimana seseorang
(komunikator) mengirimkan stimuli (biasanya dengan simbol-simbol verbal)
untuk mengubah perilaku dari orang lain.

Menurut  Mangkunegara (2013:97). Komunikasi adalah proses
pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain
tersebut dapat menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang di
maksud.

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa komunikasi
merupakan hal yang penting dalam berkembangnya organisasi. Komunikasi

pula menunjang kinerja anggota atau pengurus organisasi.
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B. Fungsi Komunikasi
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Menurut Arifin dkk, (2017:154). Komunikasi melakukan empat
fungsi utama di dalam kelompok atau organisasi: pengendalian, motivasi,

pernyataan emosianal dan informasi.

University o

1. Pengendalian
Komunikasi berperan untuk mengendalikan perilaku anggota dalam berbagai
cara. Ketika para pekerja mengomunikasikan terkait dengan penyampaian keluhan,
mengikuti deskripsi pekerjaan mereka, atau mematuhi kebijakan perusahaan,
komunikasi melaksanakan fungsi pengendalian. Komunikasi secara informal juga
mengendalikan perilaku. Ketika kelompok kerja menggoda atau melecehkan
seorang anggota yang terlalu produktif dan anggota lain dari kelompok itu terlihat
buruk, mereka melakukan komunikasi secara informal, dan mengendalikan perilaku
anggota.
2. Motivasi
Komunikasi membantu meningkatkan motivasi dengan para pekerja mengenai
apa yang harus mereka lakukan, seberapa baik mereka dalam melakukannya, dan
bagaimana mereka dapat meningkatkan kinerja mereka.
3. Pernyataan Emosional
Komunikasi di dalam kelompok adalah mekanisme dasar para anggota yang
memperlihatkan kepuasan dan frustasi. Oleh karena itu, komunikasi menyediakan
pernyataan emosional dari perasaan dan pemenuhan kebutuhan sosial. Fungsi
terakhir dari komunikasi adalah untuk memfasilitasi pengambilan keputusan.
4. Informasi
Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan oleh para individu dan
kelompok untuk mengambil keputusan dengan mengirimkan data yang diperlukan
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi pilihan.

Menurut Purba (2017:116). Komunikasi organisasi mempunyai
peranan penting dalam memadukan fungsi-fungsi manajemen dalam suatu
perusahaan yaitu:

1. Menetapkan dan menyebarluaskan tujuan perusahaan.
2. Menyusun rencana untuk mencapai tujuan yang tidak di tetapkan.
3. Melakukan pengorganisasian terhadap sumber daya manusia dan sumber

daya lainnya yang efektif.
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4. Memimpin, mengarahkan, motivasi dan menciptakan iklim yang
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menimbulkan keinginan orang untuk memberikan kontribusi.
5. Mengendalikan prestasi.

C. Komunikasi Dalam Organisasi

University o

Menurut Arifin, dkk (2017:157). Ada tiga hal yang penting dalam
mempelajari komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi:
1. Informasi yang menjadi sumber komunikasi
2. Bagaimana proses tersebut
3. Komunikasi

Jika ketiga hal tersebut tidak banyak mengalami hambatan, maka
komunikasi dalam organisasi akan berjalan lebih berhasil sehingga
pelaksanaan pencapaian tujuan menjadi lebih baik.

Gibson (2003:230-232). Menyarankan agar pola organisasi harus
memberi kemungkinan komunikasi dalam empat arah yang berbeda-beda,
yaitu:

1. Komunikasi ke Bawah
Komunikasi ke bawah dalam suatu berarti dari wewenang yang
lebih tinggi ke yang lebih rendah. Menurut Katz dan Kahn, (1966).
Komunikasi ke bawah mempunyai lima tujuan pokok, yaitu:
1) Memberi pengarahan atau instruksi kerja.
2) Memberi informasi mengapa suatu pekerjaan harus dilaksanakan.

3) Memberi informasi tentang prosedur dan praktik organisasional
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4) Memberi umpan balik pelaksanaan kerja kepada para karyawan.
5) Menyajikan informasi mengenai aspek ideologi yang dapat membantu
organisasi menanamkan pengertian tentang tujuan yang ingin dicapai.
2. Komunikasi ke Atas

Komunikasi ke atas yang efektif sulit untuk tercapai, terutama
dalam organisasi besar. Alat komunikasi ke atas yang sering digunakan
secara luas terdiri dari kotak saran, rapat kelompok, laporan kepada
prosedur permohonan atau keluhan.

3. Komunikasi Horisontal

Komunikasi horisontal sangat penting bagi koordinasi dan integrasi
dari beraneka ragam fungsi keorganisasian, misalnya antara bagian
produksi dan penjualan dalam organisasi bisnis. Komunikasi dari teman
sejawat ke teman sejawat sering kali diperlukan untuk mengadakan
koordinasi dan dapat juga memberikan kepuasan terhadap kebutuhan
sosial.
4. Komunikasi Diagonal

Komunikasi Diagonal Jenis komunikasi ini jarang sekali
dipergunakan, namun komunikasi diagonal adalah penting dalam keadaan
di mana para anggota tidak dapat berkomunikasi secara efektif lewat jalur
lain.

Pace dan Faules (2006,159-160), Mereka berpendapat bahwa

komunikasi organisasi merupakan perilaku pengatur organisasi yang terjadi



28

diantara orang-orang dalam organisasi. Dan juga bagaimana mereka yang
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terlibat dalam proses itu berinteraksi dan memberi makna atas apa yang
terjadi. menurut Wiryanto (2005:12). Komunikasi organisasi adalah

pengiriman dan penerimaan pesan organisasi didalam suatu kelompok. Baik

University o

itu formal maupun informal dari suatu organisasi.
D. Komunikasi yang Baik
Menurut Nitisemito (1992:241). Bahwa suatu komunikasi telah

mempunyai syarat-syarat sebagai berikut:

1. Komunikasi harus mudah dimengerti
Komunikasi yang disampaikan oleh pihak yang satu dan diterima pihak lain harus
mudah dimengerti.

2. Komunikasi yang lengkap
Komunikasi yang disampaikan harus lengkap, sehingga tidak menimbulkan keraguan
bagi penerima informasi.

3. Komunikasi perlu landasan saling percaya
Pengirim dan penerima dalam komunikasi harus saling percaya, maka komunikasi akan
berjalan lancar.

4. Komunikasi perlu menghindari kata-kata kurang baik
Dalam komunikasi hendaknya menghindari kata-kata atau bahasa yang menyinggung
perasaan penerima komunikasi.

5. Komunikasi perlu memperhatikan kondisi
Komunikasi dalam penyampaian hendaknya memperhatikan kondisi organisasi agar
tidak menghabiskan waktu dan energi.

6. Komunikasi harus tepat sasaran
Ketepatan waktu dan penyampaian komunikasi harus saling percaya, maka komunikasi
harus terlaksana dengan baik.

E. ldikator Komunikasi
Secara operasional, Gibson (2003:230- 232). Menyatakan variabel ini
diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
1. Komunikasi Vertikal.
Komunikasi yang bergerak ke atas atau kebawah menurut rantai

komando.
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2. Komunikasi Lateral
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Komunikasi lateral biasanya mengikuti pola arus pekerjaan dalam sebuah
perusahaan, terjadi antara angota kelompok kerja yang lain, antara satu

kelompok dengan kelompok kerja yang lain, antara anggota departemen

University o

yang berbeda, dan antara karyawan lini dan staf.

Jadi uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan
hal yang penting dalam berkembangnya organisasi. Komunikasi pula
menunjang kinerja anggota atau pengurus organisasi.

2.2.4 Disiplin Kerja
A. Definisi Disiplin Kerja

Menurut Simamora (2001:327). “Disiplin Kerja adalah prosedur yang
mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau
prosedur”. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Hasibuan (2005:194). Berpendapat bahwa “Disiplin Kerja adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku”. Berdasarkan pengertian diatas

disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan
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perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis,
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dan bila melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya.

B. Faktor- faktor dalam Penilaian Disiplin Kerja

University o

Menurut Handoko (2001:208-211). Ada tiga macam disiplin, yaitu:

1. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan,
sehingga  penyelewengan-penyelewengan  dapat dicegah. Sasaran
pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri diantara para karyawan.
Dengan cara itu, para karyawan menjaga disiplin diri mereka bukan
semata-mata karena dipaksa manajeman. Adapun aturannya seperti :
kehadiran, penggunaan jam Kkerja, ketetapan waktu, penyelesaian
pekerjaan.
2. Disiplin korektif
Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani
pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari
pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Yang berguna dalam pendisiplinan
korektif.
1)Peringatan pertama dengan mengomunikasikan semua peraturan
terhadap karyawan.
2)Sedapat mungkin pendisiplinan ditetapkan supaya karyawan dapat

memahami hubungan peristiwa yang dialami oleh karyawan.

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

31

3)Konsisten yaitu para karyawan yang melakukan kesalahan yang sama
maka hendaknya diberikan sanksi yang sesuai dengan kesalahan yang
mereka buat.
4)Tidak bersifat pribadi maksudnya tindakan pendisiplinan ini tidak
memandang secara individual tetapi setiap yang melanggar akan
dikenakan sanksi yang berlaku bagi perusahaan.
3. Disiplin progresif
Disiplin progresif berarti memberikan hukuman-hukuman yang
lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. Tujuannya
adalah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengambil
tindakan = korektif sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius
dilaksanakan. Adapun langkah-langkah dalam memberikan hukuman
progresif adalah peringatan lisan, peringatan tertulis, skorsing dan
pemecatan.
C. Fungsi Disiplin Kerja
Fungsi khusus disiplin kerja dapat dijabarkan sebagai peranan
penting dalam hidup. Karena memunculkan dampak positif luar biasa yang
dapat dirasakan dalam lingkungan kerja. Terutama bagi seseorang pimpinan
yang hendak memberikan contoh bagi karyawannya.
Pertama, disiplin dapat meningkatkan kualitas karakter. Kualitas
karakter akan terlihat pada komitmen seseorang kepada Tuhan, organisasi,

diri, orang lain dan kerja. Puncak komitmen akan terlihat pada integritas diri
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yang tinggi dan tangguh. Sikap demikian dapat mendukung proses
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peningkatan kualitas karakter, sikap, dan kerja. Di sinilah kualitas sikap

(komitmen dan integritas) ditunjang, didukung, dikembangkan dan

University o

diwujudkan dalam kenyataan. Komitmen dan integritasakan terlihat dalam

kinerja yang konsisten.

Kedua, memproduksi kualitas karakter dalam hidup yang ditandai
oleh adanya karakter kuat dari setiap orang, termasuk pemimpin dan
bawahan. Apabila pemimpin terbukti berdisiplin tinggi dalam sikap hidup
dan kerja, akan memengaruhi bawahan untuk berdisiplin tinggi dan
menjadikannya figure.

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa disiplin merupakan
kesediaan pengurus dalam mentaati prosedur yang berlaku dalam sebuah
organisasi.

D. Indikator Desiplin Kerja

Sedangkan menurut Siswanto (2010:291). Indikator disiplin kerja

ada 4 (empat) yaitu:

1. Frekuensi kehadiran
Frekuensi kehadiran merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetehui tingkat
kedisiplinan pegawai. Semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau rendahnya tingkat
kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi.

2. Ketaatan pada standar kerja
Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya diharuskan menaati semua standar kerja
yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja
tidak terjadi atau dapat dihindari.

3. Ketaatan pada peraturan kerja
Ketaatan pada peraturan kerja ini dimaksudkan demi kenyamanan dan kelancaran
dalam bekerja.

4. Etika kerja
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Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksankan pekerjaannya agar
terciptanya suasana harmonis dan saling menghargai antara sesama pegawai.
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2.3 Hubungan Variabel Dependen dan Independent

Berdasarkan teori-teori yang telah di kemukakan di atas, maka hubungan antar

University o

variabel yang di teliti di jabarkan sebagai beriku
2.3.1 Hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
Organisasi tentu memiliki pemimpinnya masing-masing, hamun dengan
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Menurut Sutikno (2014:19), “Fungsi
dari gaya kepemimpinan pasa dasarnya merupakan strategi mengefektifkan
organisasi sebagai Teknik mempengaruhi fikiran, perasaan, sikap dan perilaku
atau menggerakkan anggota organisasi agar melaksanakan kegiatan atau bekerja
untuk mencapai tujuan organisasi sehingga sangat berpengaruh karena dapat
meningkatkan kinerja karyawan.”
2.3.2 Hubungan komunikasi terhadap kinerja
Komunikasi dalam organisasi merupakan hal yang paling penting dan
harus terjadi antara atasan dan bawahan maupun sesama pengurus suatu
organisasi. Komunikasi yang baik dan efektif dapat membuat kinerja
pengurusnya menjadi lebih baik, karena pada dasarnya sumber daya manusia
yang membutuhkan sesuatu dapat memacu keinginan mereka untuk dapat bekerja
dengan giat sehingga mereka mampu meningkatkan kreativitas dan semangat
kerja sesuai dengan batas kemampuan masing-masing. Menurut mangkunegara

(2013:97). Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide,
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pengertian dari seorang ke orang lain tersebut dapat menginterpretasikannya
sesuai dengan tujuan yang di maksud. Komunikasi antar Kinerja pengurus
memang sangat berkaitan hubungannya dengan satu sama lain.
Hubungan disiplin terhadap kinerja

Didalam organisasi juga mempunyai kebijakan yang harus di patuhi oleh
semua pengurus organisasi agar tercapai tujuan organisasi tersebut menurut
Hasibuan (2014:193). Kedisiplinan merupakan fungsi operatif ke enam dari
managemen sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif
MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi
prestasi kerja karyawan yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin kerja karyawan
yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu,
dengan terciptanya suatu disiplin kerja yang baik dalam sebuah organisasi hal
tersebut diharapkan dapat berimplikasi pada peningkatan prestasi kerja (kinerja)
pengurus secara stabil, signifikan yang pada ahirnya akan membantu organisasi

dan pihak yang ada didalamnya dapat mencapai dan mewujudkannya.
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Kerangka Konseptual penelitian terdapat dalam gambar 1. Kerangka pikiran

dalam penelitian ini yaitu variabel bebas adalah Gaya Kepemimpinan (X;), Komunikasi

Organisasi (X;) dan Disiplin Kerja (X3). Sedangkan untuk variabel terikat adalah

kinerja ().

Gaya Kepemimpinan (X1) \I\
|
I

Komunikasi (X5)

Kinerja ()

Disiplin Kerja (X3)

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:

—— : Pengaruh parsial

----- » : Pengaruh simultan

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara variabel bebas

dengan variabel terikat.
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2.5 Hipotesis
Menurut Arikunto (2010:110), “Hipotesis Adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul”.
Mengacu pada rumusan masalah, landasan teori dan pembahasan hasil penelitian
terdahulu, maka hipotesis yang di ambil dalam penelitian ini adalah.
H; : Gaya kepemimpinan, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
organisasi
H, : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pengurus
Hs : Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja pengurus

H, : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pengurus
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METODOLOGI PENELITIA

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1

3.1.2

3.1.3

Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian
ini adalah explanatory research (penelitian penjelasan) dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:21) “explanatory research
yaitu penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang
diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan yang lain. Penelitian ini
memiliki tingkat yang tinggi karena tidak hanya mempunyai nilai mandiri
maupun membandingkan tetapi juga berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan,
dan juga mengontrol suatu gejala dengan pendekatan kuantitatif”.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan pada pengurus organisasi FORMAS
UNISMAJI. Joyo Tamansari 1 (Plat M) kel. Merjosari, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur.
Waktu penelitian

Penelitian ini telah di lakukan mulai bulan Oktober 2022 sampai bulan

Desember 2022.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1

3.2.2

Populasi

Menurut Sugiyono (2018). Populasi adalah “wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengurus Formas
Unisma Periode 2022. Berdasarkan SK Kepengurusan 2022 tentang susunan
pengurus Forum Mahasiswa Sampang Universitas Islam Malang Periode 2022.
Jumlah keseluruhan Pengurus yaitu 79 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga 6untuk pengambilan
harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-
pertimbangan yang ada. Peneliti menggunakan purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2018), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Ada 1 orang dari populasi yang tidak dimasukkan
kedalam sampel yaitu, ketua umum Formas Unisma 2022 dikarenakan pengurus
tersebut adalah salah satu subyek yang diteliti. Jadi, sampel dalam penelitian ini

adalah 78 orang.
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3.3 Definisi Konsep dan Operasional Variabel
3.3.1 Konsep Variabel
Sebelum membahas tentang definisi variabel lebih lanjut, akan dibahas
terlebih dahulu konsep variabel. Konsep variabel merupakan batasan masalah-
masalah variabel yang di jadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan
memudahkan, dan memahami dalam menafsirkan banyak teori yang
berhubungan dengan yang akan diteliti antara lain:
a. Kinerja
Menurut Wibowo (2012:7). “Menjelaskan bahwa kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan konstribusi pada
ekonomi”.
b. Gaya kepemimpinan
Menurut Thoha (2011:262). Bahwa “kepemimpinan adalah kegiatan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku
orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan
maupun kelompok™.
¢. Komunikasi Organisasi
Menurut Mangkunegara (2013:97). “Komunikasi adalah proses
pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain
tersebut dapat menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan Yyang

dimaksud”.
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d. Disiplin Kerja
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Mathis dan Jacksion (2000:314). “Menyatakan bahwa disiplin
merupakan bentuk pelatihan yang menegakkan peraturan-peraturan

organisasi’”

University o

3.3.2 Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan pengertian variabel secara
operasional, secara praktik dan nyata dalam objek penelitian/objek yang di teliti.
Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Terikat
Kinerja adalah pencapaian tugas, pengurus dalam bekerja harus sesuai
dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat Kkinerja
organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan. Indikator untuk mengukur
Kinerja yaitu:
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Pelaksaan Tugas
4. Tanggung Jawab
b. Variabel Bebas
1. Gaya kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi perilaku
seseorang atau seni mempengaruhi perilaku seseorang. Gaya
kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi

bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola, atau tingkah laku atau
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kepribadian. Jika seorang pemimpin ingin mencapai visi dan misinya,
maka sesuaikanlah gayanya memimpin anggotanya. Indikator gaya
kepemimpinan yaitu:

1) Kepercayaan

2) Mengapresiasi terhadap gagasan bawahan

3) Bertanggung jawab terhadap pekerjaan bawahan

4) Prioritaskan pada kesejahteraan bersama

5) Empati terhadap bawahan

Komunikasi adalah suatu yang dapat mempengaruhi Kinerja pengurus.
Karena penyalur sebuah informasi ada pada sebuah komunikasi, bukan
hanya komunikasi antara pemimpin dengan pengurus, tapi antar sesama
pengurus juga sangat di perlukan. Adapun indikator pada komukasi
adalah:

1) Komunikasi Vertical

2) Komuikasi lateral

Disiplin kerja adalah suatu pelatihan seorang pengurus untuk
menegakkan peraturan-peraturan yang sudah di tetapkan dalam
organisasi tersebut. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujud nya tujuan organisasi, oleh karena itu setiap pemimpin selalu
berusaha agar pengurus nya mempunyai disiplin yang baik. Adapun

indikator disiplin kerja.
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1) Frekuensi kehadiran
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2) Ketaatan pada standar kerja
3) Ketataan pada peraturan kerja

4) Etika kerja

University o

3.4 Sumber Dan Metode Pengumpulan data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: Data Primer.
Menurut Ruslan (2007:29) “Data primer merupakan data yang dihimpun secara
langsung dari sumbernya atau objek penelitian perorangan, kelompok, dan
organisasi yang diolah sendiri untuk kemudian dimanfaatkan”.
3.4.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data secara terperinci, baik dan benar maka
penelitian ini menggunakan metode dengan mengumpulkan sumber data primer
untuk memecahkan permasalahan. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2013:137).
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.
Skala instrument yang di gunakan dalam penelitian adalah skala Liket.
Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam peneliti, fenomena sosial

ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
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sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2013:93). Jawaban setiap item dalam
instrumen yang menggunakan skala liket berupa kata-kata dalam pilihan ganda
ataupun checklist dan diuraikan secara lebih terperinci misalnya penggunaan

kata-kata sebagai berikut:

Keterangan
STS : Sangat Tidak
Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

Metode Analisi Data

Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
metode dengan statistik deskriptif dan statistik infrensial parametrik dengan alat
bantuan SPSS. Analisis ini ditunjukkan untuk memperkirakan besarnya
pengaruh dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya dengan
menggunakan dasar pendekatan statistik.

Dalam penelitian ini menggunakan media koesoner (angket) dan
Dokumentasi. Angket yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan angket
tertutup, dimana angket tersebut langsung sehingga responden dapat memilih

jawaban yang tersedia untuk mendapatkan informasi dari responden.
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3.4.4 Uji Instrumen
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A. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2017:52) Uji validasi dipakai sebagai alat ukur

University o

untuk mengetahui valid atau tidak, secara definitif kuesioner yang diajukan

merupakan instrument yang benar, suatu kuesioner akan disebut valid jika
pertanyaan dan pernyataan mampu untuk menerangkan hal-hal yang
nantinya akan diukur oleh kuesioner tersebut. Ghozali (2017:52-59)
Berdasarkan pengukuran valid atau tidak bisa dilaksanakan dengan cara
melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstrak
atau juga variabel. Menurut Priyono (2015) pengujian bisa dilakukan dengan
memakai alat batu analisis berupa SPSS dengan memperhatikan Kriteria

sebagai berikut:

1. Apabila r hitung > r tabel signifikan 5%, disimpulkan instrument
penelitian (dikatakan valid)
2. Apabila r hitung < r tabel signifikan 5%, disimpulkan instrument
penelitian (dikatakan belum valid).
B. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2013:47) Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang gunakan dapat
dipercaya dan konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Uji reliabilitas

mencakup 3 hal utama vyaitu stabilitas ukuran, ekuivalen dan konsistensi
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internal ukuran. Reliabilitas suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki
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nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dan sebaliknya.
3.4.5 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160). Uji normalitas bertujuan untuk menguiji

University o

apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki
distrubusi normal.

Uji normalitas yang di gunakan adalah uji Kolmogrof Smirnof (K-S),
yaitu untuk mengetahui signifikan data yang terdistribusi normal. Uji normalitas
dengan K-S menurut (Priyono, 2015:46). Terdapat beberapa ketentuan yaitu:

1. Jikasig (signifikan) atau probalitas > 0,05 maka data berdistrubusi normal.
2. Jika sig (signifikan) atau nilai probabilitasnya 0,05 maka data tidak
berdistrubusi normal.
3.4.6 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2006:91). “Uji multikolineritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi di temukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel bebas (independent). Multikolineritas dapat di liat
dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Tolerance
mengukur variabelitas variabel independen lainnya. Untuk mendeteksi
adanya multikolineritas dapat di lakukan dengan cara melihat besarnya

variance inflation factor (VIF) dan nilai toleransinya. Jika nilai VIF kurang
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dari 10 dan nilai tolerancenya lebih dari 0,1 maka regresi bebas dari
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multikolineritas. Begitu pula sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dan

tolerancenya kurang dari 0,1 maka regresi terjadi multikolineritas.

University o

B. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013:139). Uji Heteroskedastisitas yaitu
“Bertujuan untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varians dan residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah model regresi homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisidas karena data ini mengimpun data yang mewakili berbagai
ukuran.

Menurut Ghozali (2013:142). Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji glejser. Uji glejser
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel
independent. Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikasinya
diatas tingkat kepercayaan 5%.

3.4.7 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Gaya Kepemimpinan, komunikasi dan kedisiplinan kerja terhadap

Kinerja pengurus.
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Menurut Ghozali (2013:96). “Analisis regresi digunakan untuk
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mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan

hubungan antara variabel dependen dengan independen”.
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Rumus persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Y =a+b. X+ 02 Xo+b3. X3+ €
Keterangan:
Y : Kinerja
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
X1: Gaya Kepemimpinan
X3 : Komunikasi
X3: Kedisiplinan Kerja
e : Error
3.4.8 Uji hipotesis
A. UjiF
Uji F disebut juga uji simultan. Menurut Ghozali (2011:98). Uji F
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dipenden atau terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria
pengujian yang digunakan adalah jika probability value (p value) < 0,05

maka Ha diterima dan jika p value > 0,05 maka Ha ditolak.
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B. Uji Statistik t

Uji t di sebutkan juga uji parsial. Menurut Ghozali (2011:98). Uji t

REPOSITORY

pada dasar nya menenjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas

atau bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Uji t

University of Islam Malang

digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah
probability value (p value) < 0,05 maka Ha diterima dan jika p value > 0,05
maka Ha ditolak.

3.4.9 Koefisien Determinasi (R*)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi memiliki kisaran antara nol dan satu. Ketika Nilai R2
kecil, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

University o

4.1.1 Gambaran Umum
A. Profil Formas UNISMA

Formas Unisma adalah wadah bagi mahasiswa yang berasal
dari kabupaten sampang dan melakukan studi Pendidikan Tinggi di
UNISMA, Formas Unisma memberikan Pendidikan organisasi baik
secara akademi fakultatif atau socity guna sebagai bekal teman-teman
yang melakukan studi di UNISMA mampu membawa bekal keilmuan
ketika beranjak pulang kembali dikediaman masing-masing dan mampu
memberikan edukasi keilmuan terhadap lingkungan sekitar serta mampu
melakukan perubahan bersama dengan masyarakat setempat.

Pengembangan Organisasi Formas Unisma vyaitu dengan
membentuk lingkar studi keilmuan yang dilakukan dengan berbagai
macam media. Mengikuti kebiasaan mahasiswa secara keseluruhan yang
melakukan meditasi keilmuan dengan wahana perkopian, dalam hal itu
diskursus wacana yang dilakukan teman-teman Formas Unisma
dilaksanakan di tempat kopi, Ada pula dilakukan dilakukan di kampus,
dil. Hal tersebut dilakukan guna menyesuaikan semangat belajar teman-

teman.
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B. Tugas Pokok dan Fungsi FORMAS Unisma

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengembangan keilmuan dan pengasahan skill Mahasiswa Sampang.
Menjadi wadah bagi mahasiswa Sampang yang melakukan studi di
Unisma.

Membawa Formas Unisma menjadi organisasi daerah yang lebih
aktif, mempunyai solidaritas yang tinggi antar organisasi daerah
yang lain.

Pengembangan keilmuan melalui peningkatan daya nalar mahasiswa
Sampang, terutama menuangkan pikiran dan berkarya.
Pengembangan keilmuan melalui peningkatan daya nalar mahasiswa
Sampang, terutama menuangkan pikiran dalam media diskusi.
Pengembangan Kkreativitas dan seni, melalui pembinaan dan

penyaluran bakat dan kreativitas seni.

C. Struktural Formas Unisma

Ketua: Abar, Wakil Ketua: Abdan, Sekretaris: Nor Azizah,

Bendahara: Nurhalisa.

Karakteristik Responden

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

yang terdiri dari 3 variabel bebas (independent) dan 1 variabel terikat

(dependent). Kuesioner telah dibagikan kepada 78 pengurus Formas Unisma,

untuk karakteristik responden adalah sebagai berikut:
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o

s O
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g

3 C'B a. Kiarifikasi Responden Berdasarkan Jenis kelamin

N

o

3 g Tabel 4.1 Klarifikasi Responden Berdasarkan Jenis kelamin

2

% LB,‘ No Jenis Kelamin Jumlah Responden | Persentase

= 1 | Laki-laki 46 59,2%

= 2 Perempuan 32 40,8%
Jumlah 78 100%

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden terbanyak
adalah berjenis kelamin laki-laki sedangkan responden perempuan
berjumlah sedikit hal ini menunjukkan bahwa pengurus Formas Unisma
rata-rata berjenis kelamin laki-laki, karena pada saat penerimaan

mahasiswa baru rata-rata berjenis kelamin laki-laki.

b. Kilarifikasi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Klarifikasi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase
1 17-19 tahun 25 32.1%
2 19-21 tahun 35 44,9%
3 21-23 tahun 18 23%
Jumlah 78 100%

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan data responden menurut

usianya yaitu usia 19 tahun berjumlah 5 orang dengan Persentase sebesar
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6,3%, usia 20 tahun berjumlah 20 orang dengan Persentase sebesar
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25,3%, usia 21 tahun berjumlah 32 orang dengan Persentase sebesar
40,5%, usia 22 tahun berjumlah 17 orang dengan Persentase sebesar

22,6%, usia 23 tahun berjumlah 4 orang dengan Persentase sebesar 5,3%.

University o

Dari data yang diperolen dapat dikatakan bahwa hal ini cukup
menguntungkan dalam rangka pemberian jawaban item-item kuesioner
karena rata-rata dari responden dianggap mengerti dan mampu
menginterpretasikan dengan baik item-item pernyataan yang ada dalam
kuesioner secara benar tanpa menemui kesulitan dalam menafsirkannya,
sehingga kecil kemungkinan memiliki interpretasi ganda terhadap

pernyataan yang diberikan.

4.1.3 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden
‘Pada bagian ini akan diketahui distribusi item-item dari variabel
Gaya Kepemimpinan, variable Komunikasi, Variabel Disiplin dan variabel
Kinerja secara keseluruhan yang diperoleh dari jawaban responden melalui
penyebaran kuesioner, baik dalam jumlah responden maupun dalam jumlah

Persentase.
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a. Variabel Gaya Kepemimpinan

f Islam Malang

Tabel 4.1 Jawaban Responden Gaya Kepemimpinan

1 2 3 4 5 Total

REPOSITORY

Item Rata-
rata

University o

Pemimpin dalam
organisasi saya
memberikan
kepercayaan kepada
anggotanya dalam
bekerja

010 6 121 9 |27 | 37 | 148 | 26 | 130 | 78 | 317 4.0

Pemimpin dalam
organisasi saya
mengapresiasi
pekerjaan anggotanya

6|6 5 10 | 17 (51 [ 22 | 88 [ 28 | 140 | 78 | 289 3.7

Pemimpin dalam
organisasi saya
bertanggung jawab Tl %1 2 4 | 15 (45| 26 | 104 | 34 | 170 | 78 | 324 4.1
terhadap pekerjaan
anggotanya

Pemimpin dalam
organisasi saya
memprioritaskan 010 2 4 |20 | 60| 32| 128 | 24 | 120 | 78 | 312 4
kesejahteraan
Bersama

Pemimpin dalam
organisasi saya
memiliki empati
terhadap bawahannya

414 8 16 |17 [ 51 | 24| 96 | 25| 125 | 78 | 292 3.7

78 | 307 3.9

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat dijelaskan beberapa pendapat

responden terhadap gaya kepemimpinan.

1. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat”. Responden yang menjawab sangat setuju 26
orang, setuju 37 orang, netral 9 orang dan tidak setuju 6 sedangkan

untuk jawaban sangat tidak setuju tidak dipilih oleh responden, dengan
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perolehan skor rata-rata 4.0 hal tersebut menunjukkan bahwa pengurus
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mempresepsikan setuju dengan pernyataan tersebut.
2. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi menyelesaikan pekerjaannya

dengan baik”. Responden yang menjawab sangat sctuju 28 orang,

University o

setuju 22 orang, dan netral 17 orang, sedangkan untuk jawaban tidak
setuju 5 orang dan sangat tidak setuju 6 orang oleh responden dengan
perolehan skor rata-rata 3.7 hal tersebut menujukkan bahwa pengurus
mempresepsikan cenderung setuju dengan pernyataan tersebut.

3. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi melaksanakan tugas tanpa
kesalahan”. Responden yang menjawab sangat setuju 34 orang, setuju
26 orang, dan netral 15 orang, sedangkan untuk jawaban tidak setuju 2
orang dan sangat tidak setuju 1 orang oleh responden dengan perolehan
skor rata-rata 4.1 hal tersebut menujukkan bahwa pengurus
mempresepsikan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

4. Pernyataan “Pemimpin bertanggung jawab atas pekerjaannya”.
Responden yang menjawab sangat setuju 24 orang, setuju 32 orang,
netral 20 orang, tidak setuju 2 orang dan sangat tidak setuju tidak
dipilih oleh responden dengan perolehan skor rata-rata 4 hal tersebut
menujukkan bahwa pengurus mempresepsikan cenderung setuju
dengan pernyataan tersebut.

5. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi saya memiliki empati

terhadap bawahannya. Responden yang menjawab sangat setuju 25
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orang, setuju 24 orang, netral 17 orang, tidak setuju 8 orang, sangat
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tidak setuju 4 orang oleh responden dengan perolehan skor rata-rata
3.7 hal tersebut menunjukkan bahwa pengurus mempresepsikan

cenderung setuju dengan pernyataan tersebut.

University o

Pada Gaya Kepemimpinan dibentuk oleh indikator “kepercayaan,
mengapresiasi terhadap gagasan bawahan, bertanggung jawab atas
pekerjaan bawahan, prioritaskan pada kesejahteraan bersama, empati
terhadap bersama’” Pemimpin dalam organisasi saya memiliki empati terhadap
bawahannya” dengan skor terendah 3.7 dan skor tertinggi 4.1 dari
pernyataan “Pemimpin dalam organisasi melaksanakan tugas tanpa
kesalahan” dan “Pemimpin dalam organisasi saya menerima dan
memerhatikan masukan dan informasi dari bawahan”.

b. Variabel Komunikasi

Tabel 4.2 Jawaban Responden Komunikasi

1 2 3 4 5 Total

Item Flelrlslelslrl = |F| = |F| s R
rata

Komunikasi dalam
organisasi berjalan
dengan baik dari O[O0O|[O0([O0(|18(54|27]|108 (33165 |78(327| 4.2
pimpinan ke
pengurus
Komunikasi di dalam
organisasi berjalan 0|10|21|41]19|57(42|168|15| 75 |78|304| 3.9
dengan baik

781315] 4.0

Sumber: data primer diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat dijelaskan beberapa pendapat
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responden terhadap variabel Komunikasi.

1. Pernyataan “Komunikasi dalam organisasi berjalan dengan baik dari

University o

pimpinan ke pengurus”. Responden yang menjawab sangat setuju 33
orang, setuju 27 orang, netral 18 orang, dan tidak setuju dan sangat
tidak setuju tidak dipilih oleh responden dengan perolehan skor rata-
rata 4.2 hal tersebut menujukkan bahwa pengurus mempresepsikan
setuju dengan pernyataan tersebut.

2. Pernyataan “Komunikasi di dalam organisasi berjalan dengan baik.” .
Responden yang menjawab sangat setuju 15 orang, setuju 42 orang,
netral 19 orang, sangat tidak setuju 2 orang, sedangkan untuk jawaban
tidak setuju tidak dipilih oleh responden dengan perolehan skor rata-
rata 3.9 hal tersebut menujukkan bahwa pengurus mempresepsikan

cenderung setuju dengan pernyataan tersebut.

Pada komunikasi dibentuk oleh indikator “ komunikasi vertikal,
komunikasi lateral dan pada pernyataan Komunikasi di dalam organisasi
berjalan dengan baik, dengan skor terendah 3.9 dan skor tertinggi 4.2 dari

pernyataan Komunikasi di dalam organisasi berjalan dengan baik.
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c. Disiplin Kerja

f Islam Malang

Tabel 4.3 Jawaban Responden Disiplin Kerja

1 2 3 4 5 Total

REPOSITORY

Item Flzslrlslrlslel s |r| z|F]| s |Ra
rata

University o

Pemimpin hadir dalam

: 0[0]|0]|0([19|60]|26|104|33]|165|78(329( 4.2
segala kegiatan.

Pemimpin taat pada
standar kerja organisasi.| O | 0 | 3 [ 6 |17|51 (41164 |17 | 85 (78|306| 3.9

Pemimpin taat pada
peraturan kerja 0]0|0]|0|21(63|45]|180|12| 60 |78(303| 39
organisasi.

Pemimpin organisasi
mempunyai etikakerja | 1 | 2| 0| 0| 8 |24|24| 96 (45|225(78(347| 4.4
yang baik.

78321 4.1

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.5 maka dapat dijelaskan beberapa pendapat

responden terhadap variabel Disilip kerja.

1. Pernyataan “Pemimpin hadir dalam segala kegiatan”. Responden yang
menjawab sangat setuju 33 orang, setuju 26 orang, netral 19 orang,
sedangkan untuk jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak
dipilih oleh responden dengan perolehan skor rata-rata 4.2 hal
tersebut menujukkan bahwa pengurus mempresepsikan setuju dengan
pernyataan tersebut.

2. Pernyataan “Pemimpin taat pada standar kerja organisasi”. Responden

yang menjawab sangat setuju 17 orang, setuju 41 orang, dan netral 17
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orang, tidak setuju 3 orang dan sangat tidak setuju tidak dipilih oleh
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responden dengan perolehan skor rata-rata 3.9 hal tersebut
menujukkan bahwa pengurus  mempresepsikan setuju dengan

pernyataan tersebut.

University o

3. Pernyataan “Pemimpin taat pada peraturan kerja organisasi..”.
Responden yang menjawab sangat setuju 12 orang, setuju 45 orang,
dan netral 21 orang. Sedangkan untuk jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju tidak dipilih oleh responden dengan perolehan skor rata-
rata 3.9 hal tersebut menujukkan bahwa pengurus mempresepsikan
cenderung setuju dengan pernyataan tersebut.

4. Pernyataan “Pemimpin organisasi mempunyai etika kerja yang baik”.
Responden yang menjawab sangat setuju 45 orang, setuju 24 orang,
netral 8 orang, tidak setuju tidak dipilih responden dan sangat tidak
setuju 1 orang responden dengan perolehan skor rata-rata 4.4 Hal

tersebut menujukkan bahwa pengurus mempresepsikan setuju.

Pada disiplin kerja dibentuk oleh indikator “frekuensi
kehadiran, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja,
etika kerja” dan pada pernyataan “Pemimpin taat pada peraturan kerja
organisasi.” dengan skor terendah 3.9 dan skor tertinggi 4.4 dari

pernyataan “Pemimpin organisasi mempunyai etika kerja yang baik”.
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d. Kinerja
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Tabel 4.4 Jawaban Responden Kinerja

REPOSITORY

1 2 3 4 o) Total

Item FlzlelzslelzslFl s |F| 2 |Fr| s |RA&
rata

University o

Pemimpin dalam
organisasi dapat
menyelesaikan 0(0]|]0|0]|18|54| 27 |108|33|165|78|327| 4.2
pekerjaan dengan
cepat.

Pemimpin dalam
organisasi
menyelesaikan 0{0|2|4]|19|57| 42 |168|15| 75 |78|304| 4.1
pekerjaannya dengan
baik.

Pemimpin dalam
organisasi

melaksanakan 010]0|0|24]|72| 42 |168|12| 60 |78|300| 3.8
tugastanpa
kesalahan.

Pemimpin
bertanggung jawab 0[{0]2[4]10[30| 39 |156|27|135]|78(325]| 4.1
atas pekerjaannya.

781314 | 4.0

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.6 maka dapat dijelaskan beberapa pendapat

responden terhadap variabel Kinerja.

1. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat. Responden yang menjawab sangat setuju 33
orang, setuju 27 orang, nertral 18 orang, sedangkan tidak setuju dan

sangat tidak setuju tidak dipilih oleh responden dengan perolehan skor
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rata-rata 4.1 hal tersebut menujukkan bahwa karyawan
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mempresepsikan setuju dengan pernyataan tersebut.

2. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi menyelesaikan pekerjaannya

University o

dengan baik”. Responden yang menjawab sangat setuju 15 orang,
setuju 42 orang, netral 19 orang, sangat tidak setuju 2 orang,
sedangkan untuk jawaban tidak setuju tidak dipilih oleh responden
dengan perolehan skor rata-rata 4.1 hal tersebut menujukkan bahwa
karyawan mempresepsikan setuju dengan pernyataan tersebut.

3. Pernyataan “Pemimpin dalam organisasi melaksanakan tugas tanpa
kesalahan”. Responden yang menjawab sangat setuju 12 orang, setuju
42 orang, netral 24 orang, sedangkan untuk jawaban tidak setuju dan
sangat tidak setuju tidak dipilih oleh responden dengan perolehan skor
rata-rata 3.8 hal tersebut menujukkan bahwa karyawan
mempresepsikan setuju dengan pernyataan tersebut.

4. Pernyataan ‘“Pemimpin bertanggung jawab atas pekerjaannya”.
Responden yang menjawab sangat setuju 27 orang, setuju 39 orang,
netral 10 orang, tidak setuju 2 orang, dan sangat tidak setuju tidak
dipilih responden dengan perolehan skor rata-rata 41 hal tersebut
menujukkan bahwa karyawan mempresepsikan  setuju dengan

pernyataan tersebut.
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Pada Kinerja dibentuk oleh indikator “Kuantitas, Pelaksana

tugas” dan pada pernyataan “Pemimpin dalam organisasi

REPOSITORY

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, Pemimpin dalam

University of Islam Malang

organisasi melaksanakan tugastanpa kesalahan” memperoleh skor
rata-rata 3,8.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Hasil Pengujian Statistik Inferensi dan Pengujian Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian, diuji menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda. Sebelum melakukan pengujian hipotesis didahului
dengan uji persyaratan analisis data, antara lain uji instrumen yang terdiri
dari uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas, persyaratan selanjutnya
yakni uji asumsi Kklasik yang terdiri dari uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS (statistical program from social scienci).
4.2.2  Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Berikut merupakan hasil uji validitas pada masing-masing

Variabel penelitian:
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X1.1 0,227 0.664
X1.2 0,227 0.563
X1.3 0,227 0.697 VALID
X1.4 0,227 0.553
X1.5 0,227 0.672
X2.1 0,227 0.843
X2.2 0,227 0.813
X3.1 0,227 0.754
. . X3.2 0,227 0.616
Disiplin Kerja X3.3 0.227 0.719 VALID
X3.4 0,227 0.639
Y1.1 0,227 0.813
Y1.2 0,227 0.711
Y1.3 0,227 0.776
Y1.4 0,227 0.825

0

o

s O

g b= L

s = Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

© 7))

= O . No. .
Ay Variabel ltem rtabel | rhitung | Keterangan
.

Gaya Kepemimpinan

University o

VALID

Komunikasi

Kinerja VALID

Sumber: data diolah 2022
Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa setiap variabel yang dipegunakan  dalam penelitian ini
mempunyai Nilai= rhiwng > rapel, Maka dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen dari penelitian ini valid.

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Crobach Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0.744 Reliabel
Komunikasi 0.851 Reliabel
Disiplin Kerja 0.768 Reliabel
Kinerja 0.809 Reliabel

Sumber: data diolah 2022
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Dari data diatas dapat terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach
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memiliki nilai diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa data dinytakan
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang dapat dipercaya.

4.2.3 Uji Normalitas

University o

Bertujuan menguji data yakni apakah terdistribusi normal atau
tidak. Dalam uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov yakni
membandingkan Asymp.Sig dengan o = 0,05. Dasar dari pengambilan
kesimpulan untuk uji normalitas ini adalah adalah jika nilai signifikan > o =
0,05 maka data tersebut terdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas
menggunakan Software SPSS.

Tabel 4.9 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 78
Mean OE-7
Normal Parameters®” J
Std. Deviation 63775568
Absolute .104
Most Extreme Differences Positive .104
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .922
Asymp. Sig. (2-tailed) .363

Sumber: data diolah, 2022
Pada uji  Kologorov-Smirnov menunjukkan variabel gaya

kepemimpinan, komunikasi dan disipli kerja terhadap kinerja memiliki nilai
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asymtot sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut beristribusi

normal.

REPOSITORY

4.2.4 Uji Asumsi klasik

University of Islam Malang

a. Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model uji regresi
yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas dengan cara menganalisis matriks
korelasi variabel-variabel independen yang dapat dilihat melalui
Variance inflantion Factor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila VIF
variabel independen < 10 dan nilai tolerance > 0,1 berarti tidak ada

multikolinearitas.

Tabel 4.10 Uji Pengujian Asumsi Multikolinearitas

Variabel bebas L VIF Keterangan
tolerance

Non

Gaya Kepemimpinan 0.805 1.243 multikolinearitas

Komunikasi 0336 | 2.976 _Non
multikolinearitas
Disipli Kerja 0296 | 3.381 Non

multikolinearitas

Sumber: data diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui variabel bebas dalam

f Islam Malang

REPOSITORY

penelitian ini memiliki nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1,
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas antara

variabel bebas dalam penelitian ini.

University o

b. Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu kepengamatan yang lain.
Pengujian asumsi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode
pengujian statistik uji  Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan
meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Apabila
nilai sig. > 0,05 maka akan terjadi homoskedastisitas dan jika nilai sig. <
0,05 maka akan terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.11 Uji Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 462 .376 1.229 .223
Gaya 001 015 008 063 950
Kepemimpinan

1 Komunikasi .089 .058 .301 1.526 131
Disiplin Kerja -.042 .038 -.229 -1.087 .281

Sumber: data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan

pada setiap variabel gaya kepemimpinan, komunikasi dan disipli kerja
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terhadap kinerja lebih besar dari 0,05 sehigga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi suatu heterodastisitas.

REPOSITORY

4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda

University of Islam Malang

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .575 .656 877 .383
Gaya 382 026 313| 3135 002
1 Kepemimpinan
Komunikasi .990 .101 .544 9.758 .000
Disiplin Kerja 557 .067 496 8.342 .000

Sumber: data diolah, 2022

Variabel terikat pada regresi ini adalah Kinerja (Y) sedangkan
variabel bebasnya adalah Gaya Kepemimpinan (X;), variabel Komunikasi
(X2). Dan variable Disiplin Kerja (X3) Model regresi berdasarkan hasil

analisis diatas adalah:

Y=a+by. X;+by. Xo+h3. Xz+e

Y =0,575 + 0,382 X; + 0,990 X, + 0,557 X3

Keterangan:

Y = Kinerja Pengurus Formas Malang
a = Konstanta

b; by, bs = Koefisien Regresi

X1 = Gaya Kepemimpinan

Xo = Komunikasi
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X3 = Disiplin Kerja
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Y= nilai variabel terikat akan diprediksikan oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini adapun yang menjadi variabel terikat adalah kinerja yang
akan diprediksi oleh variabel gaya kepemimpinan, komunikasi dan
desiplin kerja

2. a= 0,575 merupakan nilai konstanta, artinya jika variabel Gaya
kepemimpinan, komunikasi, dan disiplin kerja nilainya 0, maka Kinerja
nilainya 0,575.

b,;= kofisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan sebesar (0,382 ) positif,

menyatakan bahwa apabila Gaya Kepemimpinan mengalami kenaikan, maka

kinerja akan mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel lain konstan.

4. b,= koefisien Variabel Komunikasi sebesar (0,990) positif, menyatakan
bahwa apabila Komunikasi mengalami kenaikan, maka kinerja akan
mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel lain konstan.

5. bs= koefisien Variabel Disiplin Kerja sebesar (0,557) positif,
menyatakan bahwa apabila Disiplin Kerja mengalami kenaikan, maka

kinerja akan mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel lain konstan.
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= C'B‘ 4.2.6 Uji Hipotesis

N

e

3 A, a. Pengujian Hipotesis F

2 5

o poud

£ 4 Tabel 4.13 Hasil Pengujian Hipotesis F

2 ANOVA?

=

- Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 373.861 3 124.620| 294.457 .000"
Residual 31.318 74 423
Total 405.179 77

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.13 hasil Uji F dapat diketahui nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
berdasarkan hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini variabel Gaya
Kepemimpinan, Komunikasi dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap

Kinerja dapat di terima.
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2

s o

= O

=

5 g b. Pengujian Hiptesisis t

= N

z O

S A Tabel 4.14 Hasil Pengujian Hipotesis t

2

5o Coefficients

2

= Unstandardized Standardized

— Coefficients Coefficients
Model t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 575 .656 .877 .383
ana. . 382 026 313| 3135  .002
epemimpinan
1 Komunikasi .990 101 .544 9.758 .000

Disiplin Kerja .557 .067 .496 8.342 .000

Sumber: data diolah, 2022

1. Variabel Gaya Kepemimpinan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) mempunyai nilai 0,002<0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja
2. Variabel Komunikasi
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel v
(X2) mempunya nilai 0,000>0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
Komunikasi (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.
3. Variabel Disiplin Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel
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Disiplin Kerja (X3) mempunyai nilai 0,00 < 0,05 sehingga dapat

dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X3) memiliki pengaruh signifikan

REPOSITORY

terhadap Kkinerja.
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c. Kofisien Determinasi R?

Tabel 4.15 Kofisien Determinasi R?

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .961% .923 .920 .651

Sumber: data diolah, 2022

Dari tabel 4.18 diketahui bahwa kofesien gaya kepemimpinan
(X1) komunikasi (X2) dan desiplin kerja (X3) berpengaruh tehadap
Kinerja sebesar 0.923. Ini berarti 92.3% variabel X1, X2 dan X3 mampu
menjelaskan variabel kinerja (Y), sedangkan sisanya 7.7% dijelaskan

oleh variabel lain.
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4.3 Implikasi Hasil Penelitian

f Islam Malang

REPOSITORY

4.3.1 Implikasi Secara Simultan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa variabel

independen adalah kepuasan konsumen, sedangkan variabel dependentnya

University o

terdiri dari kualitas produk, brand iamge, harga dan kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan ternadap kepuasan konsumen, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wirakusuma (2019) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan, komunikasi dan desipli kerja secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja
4.3.2 Implikasi Secara Parsial
a. Gaya Kepemimpinan
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa Gaya
Kepemimpinan, memiliki - pengaruh signifikan terhadap Kkinerja.
Sehingga dapat simpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
Presepsi gaya kepemimpinan dapat dijelaskan melalui indikator-
indikator yang memggambarkan gaya kepemimpinan seorang pemimpin,
pada indikator Pemimpin dalam organisasi saya memberikan
kepercayaan kepada anggotanya dalam bekerja cenderung anggota setuju
hali ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada anggota salah satu

penenentu kinerja Formas Unisma
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Pemimpin dalam organisasi saya memiliki empati terhadap
bawahannya, anggota cenderung setuju sehingga rasa empati pemimpin
menjadi penentu terhadap kinerja Formas Unisma

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Luluk (2016) dan Miftaul (2018) dimana Gaya

Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap Kinerja

. Komunikasi.

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa komunikasi,
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kkinerja. Sehingga dapat
simpulkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Kkinerja.

Komunikasi dalam organisasi berjalan dengan baik dari
pimpinan ke pengurus menunjukan betapa pentingnya komunikasi yang
baik dari pemimpin pada anggota, sehingga komukasi baik menjadi
menjadi penentu terhadap kinerja Formas Unisma

Komunikasi di dalam organisasi berjalan dengan baik nggota
cendeung setuju sehingga menjaga alur komunikasi yang baik menjadi
penentu kinerja Formas Unisma

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Romli (2019) dimana Komunikasi memiliki pengaruh

terhadap Kinerja Formas Unisma.
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c. Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa Desiplin

REPOSITORY

Kerja, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Sehingga dapat

University of Islam Malang

simpulkan bahwa. Desiplin Kerja, memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja

Pemimpin hadir dalam segala kegiatan kehadiran pemimpin pada
setiap acara/kerja membuat semngat pada anggota sehingga kehadiran
pemimpin menjadi penentu terhadap kinerja Formas Unisma, Pemimpin
hadir dalam segala kegiatan anggota cenderung setuju sehingga taat pada
standard kerja menjadi penentu kinej Formas Unisma

Pemimpin taat pada peraturan Kkerja organisasi anggota
cenderung setuju sehingga taat pada peratuan kerja menjadi penentu
kinerja Formas Unisma Pemimpin organisasi mempunyai etika kerja
yang baik, etika pemimpin pada bawahan juga diperlukan sehingga etika
pemimpin jadi penentu terhadap kinerja Formas Unisma

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zulkifli (2013) dimana Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap

Kinerja.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

REPOSITORY

5.1 Simpulan

University of Islam Malang

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pengurus Formas
Unisma.

b. Komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Formas Unisma.

c. Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pengurus Formas
Unisma.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel yang mempengaruhi Kinerja dalam penelitian ini hanya dari tiga variabel
yaitu Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan Disiplin Kerja, sedangkan masih
banyak lagi faktor yang mempengaruhi Kinerja.

b. Penelitian ini dilakukan terhadap Formas Unisma sehingga hasil penelitian hanya

dapat digunakan oleh Formas Unisma.
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5.3 Saran
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Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka dapat dikemukakan
beberapa saran diantaranya:

a. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Kinerja memperoleh skor

University o

rata-rata rendah, oleh karena itu perlu adanya sosialisasi pemahaman organisasi dan
peningkatan pola komunikasi yang baik.

b. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Gaya Kepemimpinan
terdapat item pernyataan ‘“Pemimpin dalam organisasi saya memiliki empati
terhadap bawahannya” memperoleh skor rata-rata rendah di bandingkan pernyataan
lain, oleh karena itu memerlukan perbaikan dari sifat seorang pemimpin untuk
merasakan terhadap masalah yang menimpa bawahan.

c. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari Komunikasi terdapat item pernyataan
“Komunikasi di dalam organisasi berjalan dengan baik.” memperoleh skor rata-rata
rendah di bandingkan pernyataan lain, oleh karena itu memerlukan perbaikan
komunikasi antara pengurus dengan pengurus atau pengurus dengan Pemimpin.

d. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari Disiplin Kerja terdapat item
pernyataan “Pemimpin taat pada peraturan kerja organisasi.” memperoleh skor rata-
rata rendah di bandingkan dengan pernyataan lain, oleh karena itu memerlukan
peningkatan dan perbaikan dalam dalam menaati segala peraturan didalam

organisasi.
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Lampiran 1 Kuisioner

KUISIONER
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I.  Indititas Responden
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Mohon semua jawaban ini disi dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang
benar sesuai dengan keadaan saudara/i rasakan.
1. Nama:
2. Jenis klamin:
a. Laki-laki
b. Perempuan
Il. PERYATAAN
1. Berilah tanda (v") pada jawaban anda anggab sesuai
2. Keterangan SS= Sangat Setuju SS= Setuju ~ N= Netral

TS=Tidak Setuju ~ STS= Sangat Tidak Setuju

Kinerja
NO Daftar Pernyataan SS S N TS | STS
1. Pemimpin dalam organisasi dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat
2. Pemimpin dalam organisasi menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik
3. Pemimpin dalam organisasi melaksanakan
tugastanpa kesalahan
4. Pemimpin bertanggung jawab atas
pekerjaannya

Gaya kepemimpinan

NO Daftar Pernyataan SS S N TS STS
1. Pemimpin dalam organisasi saya memberikan
kepercayaan kepada anggotanya dalam bekerja
2. Pemimpin dalam organisasi saya
mengapresiasi pekerjaan anggotanya
3. Pemimpin dalam organisasi saya bertanggung
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jawab terhadap pekerjaan anggotanya
4. Pemimpin dalam organisasi saya
memprioritaskan kesejahteraan Bersama
5. Pemimpin dalam organisasi saya memiliki
empati terhadap bawahannya
Komunikasi
NO Daftar Pernyataan SS S TS STS
1. Komunikasi dalam organisasi berjalan dengan
baik dari pimpinan ke pengurus
2. Komunikasi di dalam organisasi berjalan
dengan baik
NO Daftar Pernyataan SS S TS STS
1. Pemimpin hadir dalam segala kegiatan
2. Pemimpin taat pada standar Kerja organisasi
3. Pemimpin taat pada peraturan kerja organisasi
4, Pemimpin organisasi mempunyai etika kerja
yang baik

Lampiran 2 REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

NO

Gaya Kepemimpinan

[EEN

X1.2 X1.3 X1.4 X

(6]

Rata-
Rata

5 5 5
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UNISMA

£2

SO

E E 5 4 5 5 19

f o) 4 4 3 4 15

; A 5 5 4 5 19

& fa 5 5 5 4 19

§ n 4 4 4 4 16

H 3 3 3 4 13

= 5 4 3 3 15
3 4 3 5 15
5 5 5 4 19
3 3 3 4 13
4 3 3 4 14
4 4 4 4 16

Lampiran 3 Distribusi Jawaban Responden
Gaya Kepemimpinan

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 6 7.7 7.7 7.7
3 9 11.5 1.5 19.2
4 37 47.4 47.4 66.7
5 26 33.3 333 100.0
Total 78 100.0 100.0
X1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 6 7.7 7.7 7.7
2 5 6.4 6.4 14.1
3 17 21.8 21.8 35.9
4 22 28.2 28.2 64.1
5 28 35.9 35.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
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':w: 2] Frequency Percent Valid Percent Cumulative
[ O Percent
° Ry 1 1 1.3 1.3 1.3
%’ F;Tj 2 2 2.6 2.6 3.8
o \ ] 3 15 19.2 19.2 23.1
E Valid 4 26 333 333 56.4
g 5 34 43.6 43.6 100.0
| Total 78 100.0 100.0
X1.4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.6 2.6 2.6
3 20 25.6 25.6 28.2
Valid 4 32 41.0 41.0 69.2
5 24 30.8 30.8 100.0
Total 78 100.0 100.0
X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 4 LY 4 5.1 51
2 8 10.3 10.3 154
) 3 17 21.8 21.8 37.2
valid 24 30.8 308 67.9
5 25 32.1 32.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
Komunikasi
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 18 23.1 23.1 23.1
) 4 27 34.6 34.6 57.7
valid g 33 423 423 100.0
Total 78 100.0 100.0
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X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.6 2.6 2.6
3 19 24.4 24.4 26.9
4 42 53.8 53.8 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0
Desiplin Kerja
X3.1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 19 24.4 24.4 24.4
4 26 33.3 33.3 57.7
5 33 42.3 42.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 3 3.8 3.8 3.8
3 17 21.8 21.8 25.6
4 41 52.6 52.6 78.2
5 17 21.8 21.8 100.0
Total 78 100.0 100.0
X3.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 21 26.9 26.9 26.9
4 45 57.7 57.7 84.6
5 12 154 154 100.0
Total 78 100.0 100.0
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2 o
E 8
5 - X3.4
Z}: 8 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
& Percent
=l
; R 1 1 13 1.3 1.3
= Fa 3 8 103 103 115
o == vald 4 24 30.8 30.8 42.3
2 5 45 57.7 57.7 100.0
-
5 Total 78 100.0 100.0
Kinerja
Y1.1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 18 23.1 23.1 23.1
4 27 34.6 34.6 57.7
5 33 42.3 42.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.6 2.6 2.6
3 19 24.4 24.4 26.9
4 42 53.8 53.8 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 24 30.8 30.8 30.8
4 42 53.8 53.8 84.6
5 12 15.4 15.4 100.0
Total 78 100.0 100.0
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0
2
s M
)
g =
S - Y1.4
& &£ Frequency Percent Valid Percent Cumulative
==
e O Percent
; Ay 2 2 2.6 2.6 2.6
= LB 3 10 12.8 12.8 15.4
5 valid 4 39 50.0 50.0 65.4
E‘ 5 27 34.6 34.6 100.0
-
5 Total 78 100.0 100.0
Lampiran 1 Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
Correlations
X11 | X1.2 | X13 | X1.4 | XL5 Rataiiaata—
Pearson * « Pearson
Correlatio 1 0'1;1 525 | oral |2, Correlatio 0.664
n n
X1.1 Sig. (2- 0.19 o | 002 0.00 X1.1 Sig. (2- o
tailed) 9 5 8 tailed)
N 78 78 78 78 78 N 78
Pearson Pearson
Correlatio e 1 0/75 | /28RN 0-\{ Correlatio 0.563
n 7 9 9 7 n
X1.2 Sig. (2- 0.19 044 [ g | 008 X1.2 Sig. (2- 0
tailed) 9 1 7 4 tailed)
N 78 78 78 78 78 N 78
Pearson * * « Pearson
Correlatio | 22°. O'OS e Correlatio 697"
n n
X1.3 Sig. (2- 0| 044 0.00 | 0.00 | X1-3 Sig. (2- o
tailed) 1 1 2 tailed)
N 78 78 78 78 78 N 78
Pearson * Pearson
Correlatio | .253" 0'15 ol 1 0'12 Correlatio 553"
n n
X1.4 Sig. (2- 0.02 | o6 | 000 0.15. |-~ +4 Sig. (2- o
tailed) 5 ' 1 5 tailed)
N 78 78 78 78 78 N 78
Pearson * « Pearson
Correlatio | 2%, 0'13 342, 0.12 1 Correlatio 6727
n n
X1.5 Sig. (2- 0.00 | 0.08 | 0.00 | 0.15 X1.5 Sig. (2- 0
tailed) 8 4 2 5 tailed)
N 78 78 78 78 78 N 78
Pearson * * * « * Pearson
Correlatio | 864, | 963, | 697, | .553 | .672 Correlatio 1"
Rata_Rata n Rata Rata_ [N
X1 Sig. (2- X1 Sig. (2-
tailed) o oy oy 0} 0 tailed)
N 78 78 78 78 78 N 78
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komunikasi
Correlations
X2.1 X2.2 Rata Rata X2
Pearson Correlation 1 .372g .843;HF
X2.1 Sig. (2-tailed) .001 .000
N 78 78 78
Pearson Correlation .372 1 .813
X2.2 Sig. (2-tailed) .001 .000
N 7§ 7§ 78
Pearson Correlation .843 .813 1
Rata_Rata_X2 Sig. (2-tailed) .000 .000
N 78 78 78
Desiplin Kerja
Correlations
X3.1 X3.2 X33 | X34 Rata_Rata_X3 |
Pearson Correlation 1 275 468" 288" 754"
X3.1 Sig. (2-tailed) .015 .000 .011 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 275 1 .270 121 .616
X3.2 Sig. (2-tailed) .015 .017 .291 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation .468 .270 1 .307 .719
X3.3 Sig. (2-tailed) .000 .017 .006 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation .288 121 .307 1 .639
X3.4 Sig. (2-tailed) .011 291 .006 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 754 .616 719 .639 1
Rata_Rata_X3  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 78 78 78 78 78
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=
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=
E 5‘ Kinerja
’-tc-; Correlations
3‘ Q“ X3.1 X3.2 X3.3 - X3.4 Rata_Rata_X35F
‘B Erj Pearson Correlation 1 275 468 .288 754
§ | X3.1 Sig. (2-tailed) .015 .000 011 .000
‘2 N 78 78 78 78 78
) Pearson Correlation 275 1 .270 121 .616
X3.2 Sig. (2-tailed) 015 017 291 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 468" 270 1 307" 719”7
X3.3 Sig. (2-tailed) .000 017 .006 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation .288" 121 307" 1 639”7
X3.4 Sig. (2-tailed) 011 291 .006 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 754" 616~ 719" 639" 1
Rata_Rata_X3  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 78 78 78 78 78

Lampiran 2 Uji Reabilitas

Gaya Kepemimpinan
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
744 6
Komuniksi
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.851 3

Desiplin Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.768 5
Kinerja
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.809 5
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5 Ly Lampiran 3 Uji Normalitas
- &N
: O One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
=] Q_‘ -
2 Unstandardized
= Fa Residual
% - N 78
> ab Mean OE-7
2 Normal Parameters Std. Deviation 63775568
) Absolute .104
Most Extreme Differences Positive .104
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .922
Asymp. Sig. (2-tailed) .363
Lampiran 4 UJI Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Rata_Rata X1 .805 1.243
Rata_Rata_X2 .336 2.976
Rata Rata X3 .296 3.381
Uji Heteroskedastiditas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 462 .376 1.229 .223
Tata—Rata—X 001 015 008| .063| 950
1
hata_Rata_x 089 058 301| 1526 131
Eata—Rata—x -042 038 ~229| -1.087| 281
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Linier berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .575 .656 .877 .383
1 Rata_Rata_X1 .382 .026 .313 3.135 .002
Rata_Rata_X2 .990 101 .544 9.758 .000
Rata_Rata X3 .557 .067 496 8.342 .000
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 373.861 3 124.620 294.457 .000°
1 Residual 31.318 74 423
Total 405.179 77
Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .575 .656 877 .383
1 Rata_Rata_X1 .382 .026 .313 3.135 .002
Rata_Rata_X2 .990 101 .544 9.758 .000
Rata_Rata X3 .557 .067 496 8.342 .000
Uji R2
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .961° .923 .920 .651




